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ABSTRAK 

 

Yola Sari Sartika (13322/2009) Analisis Perlakuan Akuntansi Terhadap 

Dana Talangan Haji Pada PT. Bank Syariah Mandiri Painan. 

Skripsi. Program Studi Pendidikan Ekonomi. Fakultas Ekonomi. 

Universitas Negeri Padang. 2013. 

   

Pembimbing 1. Prof. Dr. Bustari Muchtar 

  2. Nelvirita, SE, M.Si. Ak 

  Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui Pencatatan Akuntansi 

Transaksi Dana Talangan Haji PT. Bank Syariah Mandiri Painan, (2) Mengetahui 

Pengakuan atas Transaksi Pembayaran Angsuran Oleh Nasabah dana Talangan 

Haji PT. Bank Syariah Mandiri Painan, (3) Mengetahui Penyajian dan 

Pengungkapan atas Saldo Akun Pinjaman Qardh Pada Akhir Periode Akuntansi 

yang Disajikan Dalam Laporan Posisi Keuangan PT. Bank Syariah Mandiri 

Painan.(4) Mengevaluasi Pencatatan, Pengakuan, Penyajian dan Pengungkapan  

atas Dana Talangan Haji pada PT. Bank Syariah Mandiri Painan sesuai PSAK No. 

107 (Akad Ijarah). 

 Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif. Tempat Penelitian 

pada PT. Bank Syariah Mandiri Painan. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data 

yang digunakan adalah metode deskriptif komparatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan perlakuan akuntansi atas dana Talangan 

Haji secara umum telah sesuai dengan PSAK No. 107 (Akad Ijarah) namun ada 

beberapa hal yang tidak sesuai yaitu untuk traksaksi pembayaran angsuran oleh 

nasabah tidak dilakukan pencatatan, tidak diakui sebagai pengurang pokok 

pinjaman dan Akun Pinjaman Qardh disajikan pada laporan posisi keuangan tidak 

pada jumlah yang sebenarnya. Oleh sebab itu disarankan kepada PT. Bank 

Syariah Mandiri Painan agar melakukan pencatatan untuk setiap transaksi yang 

terjadi dan diakui sebagai pengakuan yang sesungguhnya pada saat terjadinya 

transaksi sehingga dapat menggambarkan keadaan yang sebenarnya pada laporan 

keuangan terkait. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Lembaga perbankan merupakan salah satu instrumen penting dalam sistem 

ekonomi modern. Tidak satupun negara modern yang mampu menjalankan 

perekonomian tanpa melibatkan lembaga perbankan, karena perbankan dapat 

mempermudah segala bentuk transaksi keuangan, baik yang berupa peminjaman, 

tabungan, transfer, deposito, bahkan sampai pada pembayaran beban-beban 

utilitas, seperti beban listrik, air dan telepon. Dapat disimpulkan bahwa kontribusi 

dari lembaga perbankan ini sangat membantu kegiatan perekonomian suatu negara 

terutama dalam kegiatan keuangan. 

Kasmir (2011:3) menyimpulkan bahwa bank merupakan lembaga 

keuangan yang kegiatannya adalah: 

1. Menghimpun dana (uang) dari masyarakat dalam bentuk simpanan, 

2. Menyalurkan dana kemasyarakat, 

3. Memberikan jasa-jasa bank lainnya, seperti pengiriman uang (tansfer). 

Dewasa ini tidak hanya jasa lembaga perbankan konvensional yang 

menjadi pilihan  bagi masyarakat Indonesia, namun seiring berjalannya waktu dan 

diikuti dengan semangat para ulama, akademisi dan praktisi untuk 

mengembangkan lembaga perbankan yang berbasis syariah yang telah dimulai 

semenjak pertengahan abad ke-20 lalu, maka perbankan syariah saat ini telah 

menjadi pilihan bagi pelaku bisnis. Yahya (2009:30) mengidentifikasi beberapa 



 

 

 

 

bank umum syariah, yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank Syariah Mandiri dan 

BRI Syariah . 

Sistem dalam perbankan syariah ini berbeda dengan bank konvensional, 

dimana bank syariah tidak mengenal sistem bunga, konsep sistem bank syariah ini 

menggunakan prinsip bagi hasil, dengan sistem bagi hasil ini bank syariah 

menggunakan beberapa sistem pembiayaan, diantaranya mudharabah, murabahah, 

musyarakah, salam, itishna dan ijarah. Dalam perkembangannya bank syariah 

juga harus mengikuti perkembangan perekonomian, dengan meningkatnya variasi 

kebutuhan nasabah, menyebabkan lahirya produk-produk pembiayaan baru dari 

bank syariah, salah satu dari jenis produk pembiayaan tersebut adalah pembiayaan 

mulitijasa. 

Pembiayaan Multijasa adalah transaksi sewa menyewa jasa dalam bentuk 

ijarah berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara bank syariah dan/atau unit 

usaha syariah dan pihak lain dalam bidang pendidikan, pernikahan dan wisata 

ibadah, yang mewajibkan pihak yang dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk 

mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan 

(ujrah), tanpa bagi hasil (Kodifikasi Produk Perbankan Syariah : 2008). 

Imbalan (ujrah) yang diterima oleh pihak bank syariah disini adalah dalam 

bentuk nominal. Berbeda dengan imbalan jasa yang diterima oleh bank syariah 

dalam pembiayaan yang lain yaitu dalam bentuk persentase. Imbalan (ujrah) harus 

sesuai dengan jasa yang diberikan bank, yaitu jasa untuk membayarkan sejumlah 

uang kepada pihak kedua. 

Berdasarkan observasi awal pada PT.Bank Syariah Mandiri Painan, 

informasi yang didapatkan bahwa produk pembiayaan multijasa ini memang 

sudah diberlakukan di PT. Bank Syariah Mandiri Painan, dimana untuk produk 



 

 

 

 

pembiayaan multijasa yang telah dipasarkan kepada masyarakat adalah produk 

pembiayaan Multijasa dalam bidang wisata ibadah yaitu Talangan Haji. Talangan 

Haji merupakan suatu bentuk dana talangan yang diberikan oleh PT. Bank Syariah 

Mandiri Painan untuk membantu nasabah dalam pendaftaran haji dan 

mendapatkan nomor porsi haji dengan mudah. Akad yang dipakai adalah akad 

Ijarah. Imbalan (ujrah) yang diterima oleh pihak bank atas pembiayaan Multijasa 

(talangan haji) ini tidak dalam bentuk persentase namun langsung ditetapkan 

dalam bentuk nominal. Disinilah perbedaan yang sangat signifikan antara 

pembiayaan Multijasa dengan jenis-jenis pembiayaan lainnya.  

Perlakuan akuntansi atas pembiayaan Multijasa ini belum diatur secara 

khusus dalam PSAK Syariah, berbeda dengan perlakuan akuntansi pada 

pembiayaan yang lain yang telah diatur secara khusus dalam PSAK Syariah. 

Mengingat bahwa pembiayaan Multijasa ini didasarkan pada akad ijarah, maka 

perlakuan akuntansi pembiayaan Multijasa ini merujuk kepada perlakuan 

akuntansi Ijarah yaitu PSAK Syariah No. 107. Namun perlakuan akuntansi untuk 

Ijarah tidak sepenuhnya sesuai dengan transaksi Multijasa dan tidak sepenuhnya 

dapat diterapkan untuk transaksi Multijasa karena terdapat perbedaan karakteristik 

antara Ijarah dan Multijasa. Pada transaksi Ijarah terdapat objek sewa sedangkan 

dalam transaksi Multijasa tidak terdapat objek sewa. 

Menurut UU No. 10/1998. Ijarah adalah salah satu prinsip syariah yang 

digunakan untuk memberikan pembiayaan berdasarkan prinsip syariah oleh bank 

syariah. Ijarah secara fiqih merupakan suatu akad sewa menyewa maka dalam UU 

No. 10/1998 Ijarah adalah suatu prinsip dalam penerimaan uang atau tagihan. 

Pada dasarnya Ijarah didefenisikan sebagai hak untuk memanfaatkan barang atau 

jasa dengan membayar imbalan (ujrah) sesuai kesepakatan yang telah ditentukan. 



 

 

 

 

Perlakuan pencatatan transaksi dana Talangan Haji yang digunakan oleh 

PT. Bank Syariah Mandiri adalah sistem accrual basis. Ditinjau dari pengertian 

accrual basis (Dasar Akrual)  menurut asumsi dasar SAK, dimana transaksi 

diakui pada saat terjadinya bukan pada saat kas diterima/dibayar. Namun dilihat 

dari prakteknya pada PT. Bank Syariah Mandiri Painan perlakuan pencatatan 

tersebut tidak diterapkan sesuai dengan teori yang ada. Peneliti dapat melihat dari 

segi pembayaran angsuran dana Talangan Haji oleh nasabah, dimana setiap 

angsuran yang dibayar oleh nasabah pihak bank tidak mencatatnya pada saat 

transaksi terjadi dan tidak mengakuinya sebagai pengurang pokok pinjaman yang 

diberikan, sehingga nantinya akan berpengaruh terhadap penyajian saldo akun 

pinjaman pada akhir periode akuntansi (tutup buku) yang disajikan dalam laporan 

keuangan. 

Karena itu peneliti tertarik untuk meneliti perlakuan akuntansi dana  

Talangan Haji pada bank syariah dan dalam hal ini penulis mengambil tempat 

penelitian di PT. Bank Syariah Mandiri Painan. Berdasarkan uraian di atas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul:  

Analisis Perlakuan Akuntansi terhadap Dana Talangan Haji pada  

PT. Bank Syariah Mandiri Painan. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Sebagaimana telah diuraikan dalam latar belakang masalah maka penulis 

akan mencoba untuk mengidentifikasi masalah yang berkenaan dengan perlakuan 

akuntansi terhadap dana Talangan Haji, antara lain : 

1. Belum terdapatnya PSAK Syariah yang mengatur pembiayaan Multijasa 

secara khusus sehingga dirujuk pada PSAK No. 107 (Akad Ijarah) 



 

 

 

 

2. Pada saat nasabah membayar angsuran atas dana Talangan Haji pihak bank 

tidak melakukan pencatatan pada saat terjadinya transaksi. 

3. Pada saat nasabah membayar angsuran atas dana Talangan Haji pihak bank 

tidak mengakuinya pada saat terjadinya transaksi. 

4. Penyajian dan pengungkapan atas saldo akun pinjaman Qardh tidak disajikan 

sebesar nilai sebenarnya. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas peneliti membatasi masalah 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Pencatatan transaksi dana Talangan Haji pada PT. Bank Syariah Mandiri 

Painan. 

2. Pengakuan pembayaran angsuran oleh nasabah atas dana Talangan Haji PT. 

Bank Syariah Mandiri Painan. 

3. Penyajian saldo akun Pinjaman Qardh atas dana Talangan Haji pada akhir 

periode akuntansi yang disajikan dalam laporan keuangan PT. Bank Syariah 

Mandiri Painan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas maka rumusan masalah penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pencatatan akuntansi transaksi dana Talangan Haji  PT.Bank 

Syariah Mandiri Painan? 

2. Bagaimana pengakuan atas transaksi pembayaran angsuran dana Talangan 

Haji PT.Bank Syariah Mandiri Painan? 



 

 

 

 

3. Bagaimana penyajian dan pengungkapan atas saldo akun Pinjaman Qardh 

dana Talangan Haji pada akhir periode akuntansi yang disajikan dalam 

laporan posisi keuangan PT. Bank Syariah Mandiri Painan? 

4. Apakah pencatatan, pengakuan dan penyajian atas pembiayaan Multijasa 

telah sesuai dengan PSAK No. 107 (Akad Ijarah)? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui pencatatan akuntansi transaksi dana Talangan Haji PT.Bank 

Syariah Mandiri Painan. 

2. Mengetahui pengakuan atas transaksi pembayaran angsuran dana Talangan 

Haji PT.Bank Syariah Mandiri Painan. 

3. Mengetahui penyajian dan pengungkapan atas saldo akun Pinjaman Qardh 

dana Talangan Haji pada akhir periode akuntansi yang disajikan dalam 

laporan posisi keuangan PT. Bank Syariah Mandiri Painan 

4. Mengevaluasi pencatatan, pengakuan, penyajian dan pengungkapan atas pdana 

Talangan Haji pada PT.Bank Syariah Mandiri Painan apakah telah sesuai 

dengan PSAK Syariah No.107 (akad ijarah). 

 

F. Manfaat Penelitian 

Diharapkan nantinya hasil penelitian ini memiliki manfaat yaitu : 

a. Manfaat Teoritis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi mengenai analisis 

perlakuan akuntansi terhadap dana Talangan Haji. 



 

 

 

 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk melaksakan kegiatan 

penelitian berikutnya yang sejenis. 

b. Manfaat Praktis 

1. Peneliti 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan penulis 

terhadap dana Talangan Haji, mempraktekkan ilmu dan teori yang penulis 

dapatkan pada bangku kuliah khususnya dalam masalah perlakuan akuntansi 

dan sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan 

ekonomi di Universitas Negeri Padang. 

 

 

2. PT.Bank Syariah Mandiri Painan 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman maupun 

pelengkap terhadap berbagai pengetahuan di bidang perbankan syariah 

umumnya dan PT.Bank Syariah Mandiri Painan khususnya. 

3. Pihak lain 

Melalui penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan bahan masukan bagi 

penelitian sejenis untuk menyempurnakan penelitian berikutnya. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan data-data yang telah diuraikan pada bab-bab 

sebelumnya yang berkaitan dengan rumusan masalah, dapat diperoleh kesimpulan 

antara lain sebagai berikut : 

1. Secara umum pencatatan transaksi pembiayaan multijasa (talangan haji) 

telah dijurnal berdasarkan ketentuan yang dikeluarkan oleh Pedoman 

Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia (PAPSI) Tahun 2003 yang 

penyusunanya berdasarkan PSAK No. 107. Namun untuk transaksi 

pembayaran Angsuran PT. Bank Syariah mandiri tidak sesuai dengan 

PSAK No. 107 karena tidak melakukan pencatatan (jurnal) pada saat 

terjadinya transaksi. 

2. Pada saat nasabah melakukan transaksi pembayaran angsuran atas 

pembiyaan Multijasa (talangan haji) PT. Bank Syariah Mandiri Painan 

tidak mengakuinya sebagai pengurang pokok pembiayaan pada saat 

transaksi terjadi, hal ini menunujukkan ketidaksesuaian dengan konsep 

pengakuan yang sebenarnya pada PSAK No. 107 

3. Untuk penyajian saldo akun Pinjaman Qardh pada laporan posisi keuangan 

tidak disajikan sebesar nilai yang sebenarnya pada akhir peride akuntansi 

sehingga belum dapat menyajikan informasi yang handal. Hal ini 

menunjukkan ketidaksesuian dengan PSAK No. 101 tentang penyajian 

laporan keuangan. 

 



 

 

 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil evaluasi dan hasil kesimpulan yang telah diuraikan 

sebelumnya, maka peneliti menyarankan : 

1. Diharapkan PT. Bank Syariah Mandiri Painan melakukan pecatatan 

setiap terjadinya transaksi dan diakui sebagai pengakuan yang 

sesungguhnya sesuai dengan asumsi dasar akuntansi syariah (akrual 

basis), agar dapat menyajikan saldo akun sebenarnya dalam laporan 

keuangan terkait pada akhir periode akuntansi. 

2.  Bagi para peneliti, penelitian ini bisa menjadi bahan rujukan. Peneliti   

selanjutnya dapat meneliti tentang Analisis Penerapan Sistem Accrual 

Basis Pada Pembiayaan Mudharabah di PT. Bank Syariah Mandiri 

Painan.  
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